A

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

1.

Bank BNI

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Thk (Selanjutnya disebut
“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai
Bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946
tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17
tahun 1968. BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946),
dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran
BNI sebagai Bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi
rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan
oleh UU No, 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29
April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi
Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum
BNI menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli
1992.

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun
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1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya di
tengah industri perbankan nasional. BNI melakukan sejumlah aksi
korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun
1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007 dan penawaran
umum saham terbatas di tahun 2010.

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah
Republik Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat
baik individu maupun institusi dosmestik dan asing. BNI kini tercatat
sebagai Bank nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total
aset, total kredit maupun total dana pihak ketiga. Dalam memberikan
layanan finansial secara terpadu. BNI didukung oleh sejumlah
perusahaan anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI
Sekuritas, BNI Life Insurance, dan BNI Remittance.

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas
pinjaman baik pada segmen korporasi menengah maupun Kkecil,
Beberapa produk dan layanan terbaik telah disesuaikan dengan
kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, dewasa, hingga pensiun.&
VISI:

“Menjadi Lembaga Keuangan yang unggul dalam layanan dan kinerja

secara berkelanjutan”

80https://www.bni.co.id/id-id/perusahaan/tentangbni/sejarah
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MISI:

1)  Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh
nasabah selaku mitra bisnis pilihan utama.

2)  Memperkuat layanan internasional untuk mendukung kebutuhan
mitra bisnis global.

3)  Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.

4)  Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai kebanggan
untuk berkarya dan berprestasi.

5)  Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab perusahaan
kepada lingkungan dan masyarakat.

6) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola
perusahaan yang baik bagi industri.5!

2.  Bank BRI

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria

Wiraatmadja tanggal 16 Desember 1895. Perjalanan Bank Rakyat

Indonesia sejak 1895 hingga saat ini.

1895 — The Establishment of BRI
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik

pemerintah terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat

Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden

81https://www.bni.co.id/id-id/perusahaan/tentangbni/visimisi
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Bei Aria Wiraatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en
Spaarbank der Islandsche Hoofden.
1946 — BRI Post-Independence RI

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah
sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa
perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali
setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.
1960 — The Merger of BRI,BKTN, & NHM

Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah
Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan
dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij
(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9
tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan
nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. Setalah
berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia.
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan
Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara
Indonesia unit Il bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara

Indonesia unit Il bidang Ekspor Inpor (Exim).
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1992 — BRI Today

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan
No. 7 tahun 1992 status BRI berubah menjadi Perseroan Terbatas.
Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik
Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk
menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik
dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang
masih digunakan sampai dengan saat ini.
VISI:
“Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the
Best Talent”
MISI:
1)  Memberikan yang terbaik.
2)  Menyediakan pelayanan yang prima.
3)  Bekerja dengan optimal dan baik.®?

3. Bank Mandiri

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian
dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh
pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999. Empat bank pemerintah
yaitu Bank Bumi Daya, Bank dagang Negara, Bank Ekspor Impor
Indonesia, dan Bank Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank

Mandiri, dimana masing-maisng bank tersebut memiliki peran yang

82https://bri.co.id/info-perusahaan
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tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai
dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari
140 tahun memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan
perekonomian Indonesia.®
VISI:
“Menjadi partner finansial pilihan utama Anda”
MISI:
“Menyediakan solusi perbankan digital yang handal dan simple yang
menjadi bagian hidup nasabah”®*
4.  Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya
yaitu adil, transparan, dan maslahat mampu menjawab kebutuhan
masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan
berlandaskan pada Undang-Undang No. 10 tahun 1998, pada tanggal
29 april 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28
Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih

kurang 1746 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di

8https://www.bankmandiri.co.id/profil-perusahaan
84https://www.bankmandiri.co.id/visi-misi
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dalam pelaksanaan operasional perbankan. BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer
dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana
pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai
Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010
tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran
terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.

Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah
dengan cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor
Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak, dan 58
Payment Point.%

VISI:
“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan

dan kinerja”

8https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah
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MISI:

1)  Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli
pada kelestarian lingkungan.

2)  Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.

3)  Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

4)  Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah.

5)  Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.%®

5.  Bank BRI Syariah
Sejarah pendirian PT Bank BRI Syariah Tbk tidak lepas dari
akuisisi yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah
mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat no.
10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRI Syariah resmi
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT bank BRI

Syariah dan seluruh kegiatan usahanya berlandaskan prinsip syariah

Islam.

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Thk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah.

Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009

86https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/visimisi
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dengan penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku
Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk dan Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah.

BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan
syariah. Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank
berkomitmen untuk produk serta layanan terbaik yang
menenteramkan, BRI Syariah terus tumbuh secara positif.

BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat.
Basis nasabah yang membentuk secara luas di seluruh penjuru
Indonesia menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kapabilitas
tinggi sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial
sesuai kebutuhan nasababh.

BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang
terbaik bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI Syariah
juga senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip syariah serta
Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRI
Syariah dapat terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.

Pada tahun 2018, BRI Syariah mengambil langkah lebih pasti
lagi dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei

2018 di Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRI Syariah
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sebagai anak usaha BUMN di bidang syariah yang pertama

melaksanakan penawaran umum saham perdana.®’

VISI:

“Menjadi bank ritel terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan

lebih bermakna”

MISI:

1)  Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.

2)  Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan
pun dan dimana pun.

4)  Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas
hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.®®

6.  Bank Mandiri Syariah

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan

integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Madiri

(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999,

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca Kkrisis

ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, Kkrisis

ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis

87https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah
8https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=visimisi
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multi-dimensi  termasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi
oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah
akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank
Mandiri  (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank
Mandiri Persero Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta menbentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system).

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil, dan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai

rohani, yang melandasi kegiatan operasionanya. Harmoni antara



82

idealisme usaha dan nilai-nilai inilah yang menjadi salah satu

keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan

Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju

Indonesia yang lebih baik.&

VISI:

“Bank Syariah Terdepan dan Modern”

MISI:

1)  Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan.

2)  Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah.

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.

4)  Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.

5)  Mengambangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.

6) Meningkatkan  kepedulian  terhadap  masyarakat  dan

lingkungan.®

8https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah
Dhttps://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/visi-misi
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Teknik Analisis Data

1.  Analisis Rasio Keuangan

83

Tabel 4.1
Kinerja Keuangan Bank Syariah
Kode | Rasio 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Bank | Keuangan
CAR 17.05% | 16.11% | 1554 % | 15.59% | 19.30 % | 18.56 %
NPL 1.30 % 1.37% 1.54 % 1.65 % 1.70 % 1.61 %
E)l NPM 1.16 % 1.59 % 1.87 % 1.35% 141 % 1.69 %
| ROA 1.18% 131 % 1.55% 141 % 1.40% 1.84%
S BOPO 88.80% | 89.14% | 86.10% | 87.26 % | 85.71 % | 81.19 %
LDR 95.70% | 92.67 % | 85.89 % | 82.09% | 77.26 % | 80.64 %
IER 0.01% | 0.01% | 0.01% | 001% | 0.01% | 0.03%
CAR 13.05% | 13.97% | 15.91% | 20.70% | 28.26 % | 27.00 %
B NPL 370% | 390% | 3.70% 389% | 440% | 431%
R NPM 0.36% | 0.89% 1.20 % 092% | 0.36% | 0.22%
| ROA 022% | 061% | 099% | 067% | 0.75% | 0.38%
S BOPO 97.35% | 95.54% | 90.80% | 93.43% | 91.87 % | 96.54 %
LDR 85.92 % 81.13 84.03% | 74.84% | 74.59 % | 85.90 %
IER 001% | 0.02% | 0.02% 001% | 0.01% | 0.02%
CAR 1471% | 12.35% | 13.65% | 14.90% | 15.98 % | 15.93 %
NPL 380% | 435% | 3.71% | 3.06% | 233% | 1.19%
B NPM 046% | 023% | 045% | 0.37% | 048% | 0.94%
S ROA 085% | 059% | 0.59% 059% | 0.88% 147 %
M BOPO 92.16% | 94.98% | 94.06 % | 94.09 % | 90.43 % | 84.75 %
LDR 85.80% | 84.04% | 80.52% | 78.43% | 76.43% | 81.10%
IER 0.01% | 0.02% | 0.02% | 0.02% | 0.02% | 0.02%

Sumber: Laporan Keuangan, Publikasi Masing-masing Bank

a.

Faktor Capital (Permodalan)

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank

syariah untuk masing-masing rasio keuangan berfluktiasi,

sebagaimana halnya dengan bank konvensional. Pada rasio

permodalan bank syariah berada di atas standar yang telah

ditetapkan oleh Bank Indonesia, hal ini berarti bank syariah

mempunyai permodalan yang mencukupi untuk mendukung

kegiatan bank secara efisien. Nilai CAR bank syariah paling
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tinggi yaitu pada Bank BRIS tahun 2018 sebesar 28.26%,
sedangkan rasio CAR paling rendah yaitu pada Bank BSM
tahun 2015 sebesar 12.35%.

Faktor Asset to Quality (Kualitas Aktiva)

Ekspansi pembiayaan yang dilakukan bank syariah
dilakukan dengan tteap menjaga NPL dalam kisaran baik, yaitu
nilai pada rasio ini dibawah 5%. Nilai NPL paling tinggi yaitu
pada Bank BRIS tahun 2018 sebesar 4.40%, sedangkan nilai
NPL paling rendah yaitu pada Bank BSM tahun 2019 sebesar
1.19%.

Faktor Management (Manajemen)

Pada tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa secara umum
besar NPM bank syariah dari tahun 2014-2019 setiap tahunnya
mengalami perubahan yang berfluktuatif. Nilai NPM paling
tinggi yaitu pada Bank BNIS tahun 2016 sebesar 1.87%,
sedangkan rasio NPM paling rendah yaitu pada Bank BRIS
tahun 2019sebesar 0.22%.

Faktor Earning (Rentabilitas)

Rentabilitas perbankan syariah, yaitu pada rasio ROA
berfluktuasi dan masih dibawah ROA bank konvensional. Nilai
ROA tertinggi yaitu pada Bank BNIS tahun 2019 sebesar
1.84%, sedangkan nilai ROA terendah yaitu pada Bank BRIS

tahun 2014 sebesar 0.22%.
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Selanjutnya nilai BOPO paling tinggi yaitu pada Bank
BRIS tahun 2014 sebesar 97.35%, sedangkan nilai BOPO paling
rendah yaitu pada Bank BNIS tahun 2019 sebesar 81.19%.
Faktor Liquidity (Likuiditas)

Pada tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa secara umum
besar LDR bank syariah dari tahun 2014-2019 setiap tahunnya
mengalami perubahan yang berfluktuatif. Nilai LDR paling
tinggi yaitu pada Bank BNIS tahun 2014 sebesar 95.70%,
sedangkan rasio LDR paling rendah yaitu pada Bank BRIS
tahun 2018 sebesar 74.59%.

Faktor Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Risiko
Pasar)

Pada rasio sensitivitas, dengan menggunakan rasio IER
dapat dilihat bahwa secara umum besar IER bank syariah dari
tahun 2014-2019 setiap tahunnya mengalami perubahan yang
berfluktuatif. Nilai IER paling tinggi yaitu pada Bank BNIS
tahun 2019 sebesar 0.03%%, sedangkan rasio IER paling rendah
yaitu pada Bank BNIS tahun 2014-2018, Bank BRIS tahun

2014, 2017, 2018, dan Bank BSM tahun 2014 sebesar 0.01%.
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Tabel 4.2
Kinerja Keuangan Bank Konvensional
Kode | Rasio 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Bank | Keuangan
CAR 1599% | 17.97% | 19.23% | 18.21% | 17.84 % | 19.23 %
NPL 052% | 0.71% | 0.67% 068% | 085% | 0.92%
NPM 1.12% | 0.90% 1.02 % 1.18 % 1.27 % 1.09 %
B ROA 3.34 % 253% | 2.60% 2.76 % 2.75 % 251 %
N BOPO 69.10% | 78.01% | 73.68% | 70.70% | 70.55% | 72.02 %
| LDR 85.56 % | 87.71% | 90.66 % | 87.93% | 88.80 % | 92.92 %
IER 012% | 011% | 0.11% 010% | 011% | 0.11%
CAR 18.29% | 20.42% | 21.60% | 21.92% | 20.77 % | 21.66 %
NPL 0.46% | 0.59% 1.26 % 1.08 % 1.09 % 1.08 %
NPM 2.90 % 2.14% 1.53% 1.52 % 1.45% 1.33%
B ROA 487% | 401% | 369% | 3.42% | 350% | 3.40%
R BOPO 64.54 % | 68.66 % | 70.68 % | 71.44% | 69.61 % | 70.48 %
I LDR 88.24 % | 85.03% | 89.32% | 90.36 % | 92.41 % | 91.95%
IER 010% | 012% | 0.13% 014% | 0.13% | 0.14%
M CAR 16.32% | 17.98 % | 20.06 % | 21.57 % | 20.98 % | 21.84 %
A NPL 046% | 063% | 1.15% | 1.09% | 086% | 0.75%
N NPM 142% | 1.19% | 0.83% | 090% | 099% | 1.08%
D ROA 353% | 3.23% | 2.26% 261% | 3.09% 3.14%
| BOPO 64.57% | 68.18% | 77.96 % | 73.20 % | 66.80 % | 66.12 %
R LDR 84.59% | 84.52% | 87.42% | 88.75% | 93.52% | 95.16 %
I IER 009% | 011% | 0.11% 0.11% 0.11% 0.11%

Sumber: Laporan Keuangan, Publikasi Masing-masing Bank

a.

Faktor Capital (Permodalan)

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank

konvensional dari masing-masing rasio keuangan berfluktuasi.

Dari sisi permodalan, secara umum bank konvensional memiliki

permodalan yang cukup baik untuk memenuhi kewajiban jangka

panjangnya, hal ini tercermin dari permodalan yang dimiliki

bank konvensional diatas standar yang telah ditentukan oleh

Bank Indonesia. Seberapa besar modal yang harus disediakan

oleh bank sangat begantung seberapa besar risiko yang dihadapi

bank. Nilai rasio CAR tertinggi yaitu pada Bank BRI yaitu pada
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tahun 2017 sebesar 21.92%, sedangkan nilai CAR paling rendah
yaitu pada Bank BNI pada tahun 2014 sebesar 15.99%.
Faktor Asset to Quality (Kualitas Aktiva)

Pada rasio kualitas aktiva, kinerja bank konvensional juga
mengalami perubahan yang fluktuatif dan telah memenuhi
standar Bank Indonesia yaitu dibawah 5%. Nilai rasio NPL
tertinggi yaitu pada Bank BRI pada tahun 2016 sebesar 1.26%,
sedangkan nilai NPL paling rendah yaitu pada Bank Mandiri
dan Bank BRI sebesar 0.46%.

Faktor Management (Manajemen)

Pada tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa secara umum
besar NPM bank konvensional dari tahun 2014-2019 setiap
tahunnya mengalami perubahan yang berfluktuatif. Nilai NPM
paling tinggi yaitu pada Bank BRI tahun 2014 sebesar 2.90%,
sedangkan rasio NPM paling rendah yaitu pada Bank Mandiri
tahun 2016 sebesar 0.83%.

Faktor Earning (Rentabilitas)

Terkait dengan rasio rentabilitas, umumnya bank
konvensional memiliki kemampuan menghasilkan laba yang
memadai, hal ini tercermin dari laba yang diperoleh yaitu pada
rasio ROA melebihi standar oleh Bank Indonesia dan
mendukung peningkatan modal bank. Nilai rasio ROA tertinggi

yaitu pada Bank BRI tahun 2014 sebesar 4.87%, sedangkan
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rasio ROA paling rendah yaitu pada Bank Mandiri tahun 2016
sebesar 2.26%.

Selanjutnya rasio BOPO bank konvensional masih berada
pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Nilai BOPO
paling tinggi yaitu pada Bank BNI tahun 2015 sebesar 78.01%,
sedangkan nilai BOPO paling rendah yaitu pada Bank BRI
tahun 2014 sebesar 64.54%.

Faktor Liquidity (Likuiditas)

Pada rasio likuiditas, dengan menggunakan rasio LDR
yaitu kemampuan bank dalam membayar kembali kepada
nasbah yang telah menanamkan dananya dengan kredit-kredit
yang telah diberikan kepada debiturnya. Nilai rasio LDR paling
tinggi yaitu pada Bank Mandiri tahun 2019 sebesar 95.16%,
sedangkan nilai LDR paling kecil yaitu pada Bank Mandiri juga
tahun 2015 sebesar 84.52%.

Faktor Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Risiko
Pasar)

Pada rasio sensitivitas, dengan menggunakan rasio IER
dapat dilihat bahwa secara umum besar IER bank konvensional
dari tahun 2014-2019 setiap tahunnya mengalami perubahan
yang berfluktuatif. Nilai IER paling tinggi yaitu pada Bank BRI
tahun 2019 sebesar 0.14%, sedangkan rasio NPM paling rendah

yaitu pada Bank Mandiri tahun 2014 sebesar 0.09%.
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Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini
adalah dari tahun 2014-2019 yaitu sebanyak 20 data pengamatan.
Deskripsi variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan pada
penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean dan standar
deviasi dari empat variabel yaitu CAR, NPL, NPM, ROA, BOPO,
LDR, dan IER. Statistik deskriptif menggambarkan karakter sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif selengkapnya
dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CAR 144 11.84 30.07 18.3821 3.65456
NPL 144 .36 4.97 1.8423 1.35950
NPM 144 .02 3.24 1.1097 .58007
ROA 144 .03 5.02 2.0685 1.25360
BOPO 144 62.96 100.60 80.5685 11.22892
LDR 144 68.70 98.98 85.8831 6.29381
IER 144 .01 .22 .0694 .06343
Valid N (listwise) 144

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata masing-masing variabel
berada pada angka positif, begitu juga dengan nilai minimum,
maksimum, dan standar deviasi.

Berdasarkan tabel 4.3 pada variabel CAR dapat dijelaskan
bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 11,84 dan tertinggi

(maksimum) sebesar 30,07. Adapun rata-rata (mean) variabel CAR

adalah 18,3821 dan standar deviasi 3,65456. Pada variabel NPL dapat
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dijelaskan bahwa nilai terendah sebesar 0,36 dan tertinggi sebesar
4,97. Adapun rata-rata variabel NPL adalah 1,8423 dan standar
deviasi 1,35950. Pada variabel NPM dapat dijelaskan bahwa nilai
terendah sebesar 0,02 dan tertinggi sebesar 3,24. Adapun rata-rata

variabel NPM adalah 1,1097 dan standar deviasi 0,58007.

Pada variabel ROA dapat dijelaskan bahwa nilai terendah
sebesar 0,03 dan tertinggi sebesar 5,02. Adapun rata-rata variabel
ROA adalah 2,0685 dan standar deviasi 1,25360. Pada variabel BOPO
dapat dijelaskan bahwa nilai terendah sebesar 62,96 dan tertinggi
sebesar 100,60. Adapun rata-rata variabel BOPO adalah 80,5685 dan
standar deviasi 11,22892. Pada variabel LDR dapat dijelaskan bahwa
nilai terendah sebesar 68,70 dan tertinggi sebesar 98,98. Adapun rata-
rata variabel LDR adalah 85,8831 dan standar deviasi 6,29381. Dan
pada variabel IER dapat dijelaskan bahwa nilai terendah sebesar 0,01
dan tertinggi sebesar 0,22. Adapun rata-rata variabel IER adalah

0,0694 dan standar deviasi 0,06343.

Uji Normalitas Data (Kolmogorov Smirnov)

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis
menggunkan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data

tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data
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adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah
statistik nonparametrik. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji
OneSample  Kolmogorov-smirnov  dengan menggunakan taraf
signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan
lebih besar dari 5% atau 0,05. Berikut merupakan hasil uji normalitas

data dengan ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CAR NPL NPM ROA BOPO LDR IER
N 144 144 144 144 144 144 144
Normal Parameters®? Mean 18.3821( 1.8423| 1.1097| 2.0685| 80.5685| 85.8831| .0694
[S)Zj\;iation 3.65456 | 1.35950 | .58007 | 1.25360| 11.22892( 6.29381| .06343
Most Extreme Differences  Absolute .087 .219 .099 119 171 .068 .241
Positive .087 .219 .099 119 171 .033 .241
Negative -.040 -.138 -.081 -.090 -.130 -.068 -.174
Test Statistic .087 .219 .099 119 171 .068 .241
Asymp. Sig. (2-tailed) .009¢ .000¢ .001¢ .000¢ .000¢| .200¢d .000¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel 4.4 hasil pengujian normalitas pada pengujian
terhadap 144 data perusahaan bank konvensional dan bank syariah
menunjukkan bahwa variabel LDR sudah berdistribusi normal yang
ditunjukkan nilai signifikansi dari LDR sebesar 0,200 hasil pengujian
Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dari 0,05. Sedangkan pada

variabel CAR, NPL, NPM, ROA, BOPO, LDR, dan IER belum
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berdistribusi normal yang ditunjukkan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05.
Uji Beda Dua Rata-Rata

Uji hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah
independent sample t Test. Alasan pemilihan alat uji ini karena t Test
merupakan suatu uji dari keseimbangan dua distribusi populasi. Uji t
Test ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara dua kelompok sampel yang diteliti. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio.
a.  Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Capital Adequancy Ratio (CAR)

Tabel 4.5
Uji Beda Rata-Rata CAR

Group Statistics

BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
CAR Konvensional 72 19.6031 2.04428 .24092
Syariah 72 17.1611 4.43814 .52304

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) Difference Difference Lower Upper
CAR Equal variances
22.560 .000| 4.241 142 .000 2.44194 57586 | 1.30358| 3.58031
assumed
Equal variances
4,241 99.830 .000 2.44194 57586 | 1.29943 | 3.58446
not assumed
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Pada tabel 4.5 group statistics terlihat bahwa rata-rata
CAR pada industri bank konvensional adalah 19,6031
sedangkan untuk kelompok industri bank syariah adalah
17,1611. Secara absolut jelas bahwa rata-rata CAR berbeda
antara industri bank konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.5 Independent samples Test dapat dilihat
untuk variabel CAR nilai F hitung levenge test sebesar 22.560
dengan probabilitas adalah 0,000 karena probabilitas < 0,05
maka Hi diterima berarti variabel CAR mempunyai varian yang
tidak sama (tidak identik). Dengan demikian analisis uji beda t-
test harus menggunakan equal variances not assumsed. Dari
input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not
assumsed adalah 4,241 dengan probabilitas signifikan 0,000.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari indikator CAR pada kinerja keuangan bank
syariah dan bank konvensional.

Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Non Performing Loan (NPL)

Tabel 4.6
Uji Beda Rata-Rata NPL

Group Statistics

BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NPL Konvensional 72 .8240 27547 .03247
Syariah 72 2.8606 1.24246 14642
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. t Df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
NPL Equal variances
250.740( .000| -13.579 142 .000| -2.03653 .14998 | -2.33301
assumed 1.74004
Equal variances
-13.579| 77.964 .000| -2.03653 .14998 | -2.33512
not assumed 1.73794

Pada tabel 4.6 group statistics terlihat bahwa rata-rata NPL
pada industri bank konvensional adalah 0,8240 sedangkan untuk
kelompok industri bank syariah adalah 2,8606. Secara absolut
jelas bahwa rata-rata NPL berbeda antara industri bank
konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.6 Independent samples Test dapat dilihat
untuk variabel NPL nilai F hitung levenge test sebesar 250.740
dengan probabilitas adalah 0,000 karena probabilitas < 0,05
maka H: diterima berarti variabel NPL mempunyai varian yang
tidak sama (tidak identik). Dengan demikian analisis uji beda t-
test harus menggunakan equal variances not assumsed. Dari
input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not
assumsed adalah -13,579 dengan probabilitas signifikan 0,000.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari indikator NPL pada kinerja keuangan bank

syariah dan bank konvensional.
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c.  Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Net Profit Margin (NPM)

Tabel 4.7
Uji Beda Rata-Rata NPM

Group Statistics

BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NPM Konvensional 72 1.3281 50247 .05922
Syariah 72 .8912 57312 .06754

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) [ Difference | Difference | Lower | Upper
NPM Equal variances
8.093 .005| 4.863 142 .000 43681 .08983 | .25924 | .61437
assumed
Equal variances not
4.863 | 139.612 .000 43681 .08983 | .25921 | .61440
assumed

Pada tabel 4.7 group statistics terlihat bahwa rata-rata
NPM pada industri bank konvensional adalah 1,3281 sedangkan
untuk kelompok industri bank syariah adalah 0,8912. Secara
absolut jelas bahwa rata-rata NPM berbeda antara industri bank
konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.7 Independent samples Test dapat dilihat
untuk variabel NPM nilai F hitung levenge test sebesar 8.093
dengan probabilitas adalah 0,005 karena probabilitas < 0,05
maka Hz diterima berarti variabel NPM mempunyai varian yang

tidak sama (tidak identik). Dengan demikian analisis uji beda t-
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test harus menggunakan equal variances not assumsed. Dari

input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not

assumsed adalah 4,863 dengan probabilitas signifikan 0,000.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan dari indikator NPM pada kinerja keuangan bank

syariah dan bank konvensional.

d.  Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Return On Asset (ROA)
Tabel 4.8
Uji Beda Rata-Rata ROA
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
ROA Konvensional 72 3.1782 .66274 .07810
Syariah 72 .9588 47781 .05631

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
ROA Equal variances
3.014 .085( 23.050 142 .000 2.21944 .09629 | 2.02910| 2.40979
assumed
Equal variances not
23.050| 129.109 .000 2.21944 .09629 | 2.02894 | 2.40995
assumed

Pada tabel 4.8 group statistics terlihat bahwa rata-rata

ROA pada industri bank konvensional adalah 3,1782 sedangkan

untuk kelompok industri bank syariah adalah 0,9588. Secara
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absolut jelas bahwa rata-rata ROA berbeda antara industri bank
konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.8 Independent samples Test dapat dilihat
untuk variabel ROA nilai F hitung levenge test sebesar 3.014
dengan probabilitas adalah 0,085 karena probabilitas > 0,05
maka Hs ditolak berarti variabel ROA mempunyai varian yang
sama (identik). Dengan demikian analisis uji beda t-test harus
menggunakan equal variances assumsed. Dari input SPSS
terlihat bahwa nilai t pada equal variences assumsed adalah
23,050 dengan probabilitas signifikan 0,000. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat tidak terbedaan yang signifikan
dari indikator ROA pada kinerja keuangan bank syariah dan
bank konvensional.

Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO)
Tabel 4.9

Uji Beda Rata-Rata BOPO

Group Statistics

BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
BOPO Konvensional 72 70.3493 4.24992 .50086
Syariah 72 90.7876 4.90783 .57839
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Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
BOPO Equal variances
4.344 .039| -26.713 142 .000 | -20.43833 76511 | -21.95082 | -18.92585
assumed
Equal variances
-26.713 | 139.157 .000 | -20.43833 .76511 | -21.95108 | -18.92559
not assumed

Pada tabel 4.9 group statistics terlihat bahwa rata-rata
BOPO pada industri  bank  konvensional adalah
70,3493sedangkan untuk kelompok industri bank syariah adalah
90,7876. Secara absolut jelas bahwa rata-rata BOPO berbeda

antara industri bank konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.9 Independent samples Test dapat dilihat
untuk variabel BOPO nilai F hitung levenge test sebesar 4.344
dengan probabilitas adalah 0,039 karena probabilitas < 0,05
maka Hs diterima berarti variabel BOPO mempunyai varian
yang tidak sama (tidak identik). Dengan demikian analisis uji
beda t-test harus menggunakan equal variances not assumsed.
Dari input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not
assumsed adalah -26,713 dengan probabilitas signifikan 0,000.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
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signifikan dari indikator BOPO pada kinerja keuangan bank

syariah dan bank konvensional.

Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)

Tabel 4.10
Uji Beda Rata-Rata LDR

Group Statistics

BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
LDR Konvensional 72 89.1576 3.80467 44838
Syariah 72 82.6085 6.59989 77780
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean | Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) [ Difference | Difference | Lower Upper
LDR Equal variances
assumed 16.355| .000| 7.295 142 .000| 6.54917 89779 | 4.77440| 8.32393
Equal variances not
assumed 7.295| 113.497 .000 6.54917 .89779 | 4.77057 8.32777

Pada tabel 4.10 group statistics terlihat bahwa rata-rata

LDR pada

sedangkan untuk kelompok industri

industri

bank konvensional

adalah 89,1576

bank syariah adalah

82,6085. Secara absolut jelas bahwa rata-rata LDR berbeda

antara industri bank konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.10 Independent samples Test dapat dilihat

untuk variabel LDR nilai F hitung levenge test sebesar 16.355
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dengan probabilitas adalah 0,000 karena probabilitas < 0,05
maka He diterima berarti variabel LDR mempunyai varian yang
tidak sama (tidak identik). Dengan demikian analisis uji beda t-
test harus menggunakan equal variances not assumsed. Dari
input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not
assumsed adalah 7,295 dengan probabilitas signifikan 0,000.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari indikator LDR pada kinerja keuangan bank

syariah dan bank konvensional.

g.  Uji Beda Dua Rata-Rata Rasio Interest Expense Ratio (IER)

Tabel 4.11
Uji Beda Rata-Rata IER

Group Statistics

BANK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
IER Konvensional 72 1179 .05669 .00668
Syariah 72 .0210 .01115 .00131

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. T df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
IER Equal variances
118.576| .000| 14.237 142 .000 .09694 .00681 | .08348 | .11040
assumed
Equal variances
14.237| 76.488 .000 .09694 .00681 | .08338 | .11050
not assumed
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Pada tabel 4.11 group statistics terlihat bahwa rata-rata
IER pada industri bank konvensional adalah 0,1179 sedangkan
untuk kelompok industri bank syariah adalah 0,0210. Secara
absolut jelas bahwa rata-rata IER berbeda antara industri bank
konvensional dengan syariah.

Data tabel 4.11 Independent samples Test dapat dilihat
untuk variabel IER nilai F hitung levenge test sebesar 118,576
dengan probabilitas adalah 0,000 karena probabilitas < 0,05
maka H7 diterima berarti variabel IER mempunyai varian yang
tidak sama (tidak identik). Dengan demikian analisis uji beda t-
test harus menggunakan equal variances not assumsed. Dari
input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not
assumsed adalah 14,237 dengan probabilitas signifikan 0,000.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari indikator IER pada kinerja keuangan bank

syariah dan bank konvensional.



